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RINGKASAN

Wahid Hardianto NIM. 1927012. Uji Efektivitas Konsentrasi Ekstrak Daun
Senduduk (Melastoma Malabrhaticum L) Terhadap Penyakit Antraknosa
Pada Komoditas Cabai Merah Secara In Vitro, dibimbing oleh Al Muzafri,
STP M.Si dan Dr. Yuliana Susan ti, SP M.Si

Cabai Merah (Capsicum annuum L.) di Indonesia merupakan salah satu
sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi, namun produktivitas cabai di
Indonesia sendiri masih dikatakan rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya produkstivitas cabai di Indonesia adalah penyakit antraknosa yang
disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp. Serangan jamur Colletotrichum spp
pada tanaman cabai menyebabkan kerusakan pada pucuk, batang, daun dan buah
cabai baik dilapangan maupun setelah panen dan penyimpanan.

Upaya pengendalian dan pencegahan penyakit antraknosa saat ini masih
banyak yang menggunakan pestisida sintetik. Penggunaan fungisida sintetik dapat
memberikan efek negatif terhadap lingkungan. Salah satu alternatif dalam
pengendalian penyakit antraknosa adalah menggunakan fungisida nabati, yaitu
menggunakan ekstrak daun senduduk. Daun senduduk memiliki kandungan kimia
seperti antosianin, saponin, flavonoid, tanin, steroid, alkanoid, fenolik, dan
glikosida. Senyawa tersbut berfungsi untuk membunuh atau menghambat
pertumbuhan mikroorganisme. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan konsentrasi ekstrak daun tanaman senduduk dalam menghambat
pertumbuhan jamur Colletotrichum spp.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Rancangan percobaan terdiri dari 5 konsentrasi
ekstrak daun tanaman senduduk yaitu, KO = 0 %, K1 =3 %, K2= 6 %, K3: 9 %,
K4= 12 %. Pengujian dilakukan dengan teknik peracunan media yaitu membuat
campuran PDA dengan ekstrak daun senduduk sesuai dengan masing-masing
konsentrasi yang digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit antraknosa yang
menginfeksi buah cabe di lapangan memiliki ciri-ciri adanya bercak berbentuk

oval dan berwarna hitam pada bagian kulit yang semakin lama akan membesar,
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dengan sedikit berair, lalu membentuk lesio cekung dan pada permukaan buah
cabe. Hasil identifikasi penyebab penyakit antraknose pada buah cabe adalah
Colletotrichum capsici. Pengamatan secara makroskopis C. capsici menunjukkan
ciri-ciri warna permukaan atas putih, warna permukaan bawah putih dengan pusat
koloni bewarna kekuninggan, arah tumbuh kesamping dan teksturnya seperti
kapas. Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan ciri-ciri adanya konidia yang
berbentuk bulan sabit, bentuk mikrokonidia ovoid, memiliki hifa dan tidak
bersepta. Hasil penelitian juga menunjukkan ekstrak daun tanaman senduduk
mengandung senyawa kimia antara lain flavanoid, tanin, fenolik, saponin, dan
steroid. Konsentrasi 12% ekstrak daun tanaman senduduk efektif dalam

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici.
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ABSTRAK

Wahid hardianto NIM. 1927012. Uji Efektivitas Konsentrasi Ekstrak Daun
Senduduk (Melastoma Malabrhaticum L) Terhadap Penyakit Antraknosa Pada
Komoditas Cabai Merah Secara In Vitro, dibimbing oleh Al Muzafri, STP M.Si
dan Dr. Yuliana Susanti, SP M.Si

Penyakit yang menyebabkan rendahnya produkstivitas cabai di Indonesia
adalah antraknosa, Penyakit antraknosa disebabkan oleh jamur Colletotrichum
spp. Upaya pengendalian penyakit antraknosa saat ini masih banyak
menggunakan pestisida sintetik. Penggunaan pestisida sintetik dapat memberikan
dampak negatif terhadap lingkungan. Fungsida nabati dapat digunakan sebagai
upaya lain untuk pengendalian penyakit antraknosa. Ekstrak tumbuhan yang dapat
digunakan dalam pengendalian penyakit antraknosa adalah ekstrak daun
senduduk. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak
daun tanaman senduduk (Melastoma malabathricum L) dalam menghambat
pertumbuhan jamur Colletotrichum spp. Penelitian dilakukan di lapangan dan
laboratorium. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan ektrak daun senduduk yaitu KO = 0 %,
K1 =3 %, K2=6%, K3 =9 %, dan K4 = 12 %. dengan 3 kali ulangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun senduduk dengan
konsentrasi 12% efektif dapat menghambat pertumbuhan jamur Collefotrichum
capsici.

Kata kunci : antraknosa, tanaman senduduk, cabai merah, Colletotrichum
capsici.
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ABSTRACT

Wahid hardianto NIM. 1927012. Test the effectiveness of the concentration of
sensit leaf extract (Melastoma malabrhaticum L) against anthracnose disease in
red chili commodities in vitro, guided by Al Muzafri, STP M.Si and Dr. Yuliana
Susanti, SP M.Si

The disease that causes low chili productivity in Indonesia is anthracnose,
anthracnose disease caused by the fungus Colletotrichum spp. Efforts to control
anthracnose disease currently still use many synthetic pesticides. The use of
synthetic pesticides can have a negative impact on the environment. Vegetable
functions can be used as another effort to control anthracnose. Plant extracts that
can be used in anthracnose disease control are sensit leaf extract. This study aims
to obtain the concentration of sensit plant leaf extract (Melastoma malabathricum
L) in inhibiting the growth of Colletotrichum spp. Research is carried out in the
field and laboratory. The design used in this research was a complete randomized
design (RAL) with 5 treatments of sensit leaf extract, namely KO = 0%, K1 = 3%,
K2 = 6%, K3 = 9%, and K4 = 12%. with 3 repetitions. The results showed that
sensit leaf extract treatment with a concentration of 12% effective can inhibit the
growth of Colletotrichum capsici fungus.

Keywords : anthracnose, Melastoma Malabrhaticum L, Capsicum annuum,
Colletotrichum capsici.
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